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ABSTRAK

Kemampuan berpikir analitis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika karena berperan
dalam membantu peserta didik memahami, mengorganisasikan, dan menyelesaikan
permasalahan secara sistematis. Namun, pembelajaran matematika yang masih
berpusat pada guru menyebabkan peserta didik kurang memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
berpikir analitis peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi
experimental berupa nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri
atas 30 peserta didik kelas eksperimen dan 29 peserta didik kelas kontrol yang dipilih
menggunakan teknik cluster sampling. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan
berpikir analitis yang telah memenuhi kriteria valid dan reliabel. Analisis data
dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney karena salah satu kelompok tidak
berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
PBL terhadap kemampuan berpikir analitis peserta didik pada materi SPLTV. Selain
itu, diperoleh nilai effect size sebesar 0,715 yang termasuk kategori sedang. Dengan
demikian, model PBL memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran langsung terhadap kemampuan berpikir analitis peserta didik pada
materi SPLTV.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir analitis, Problem-Based Learning, sistem
persamaan linear tiga variabel.

ABSTRACT

Analytical thinking skills are one of the higher-order thinking skills that need to be
developed in mathematics learning because they help students understand,
organize, and solve problems systematically. However, math learning that is still
teacher-centered makes students have fewer opportunities to develop analytical
thinking skills. This study aims to find out the effect of the Problem-Based Learning
(PBL) model on students' analytical thinking abilities in the topic of systems of
three-variable linear equations. This research uses a quantitative method with a
quasi-experimental design in the form of a nonequivalent control group design. The
research sample consisted of 30 students in the experimental class and 29 students
in the control class, selected using a cluster sampling technique. Data were
collected through an analytical thinking skills test that had met valid and reliable
criteria. Data analysis was carried out using the Mann—Whitney test because one
of the groups was not normally distributed. The results of the study showed that the
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PBL model had an effect on students' analytical thinking skills in the topic of three-
variable linear equations. In addition, an effect size of 0.715 was obtained, which
is considered moderate. Thus, the PBL model has a better impact compared to
direct instruction on students' analytical thinking skills in the topic of three-variable
linear equations.

Keywords: Analytical thinking skills, Problem-Based Learning, three-variable
linear equation system.

A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berperan penting dalam melatih
kemampuan berpikir yang dibutuhkan untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam
kehidupan (Kemendikdasmen, 2025). Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir analitis, yaitu
kemampuan membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan informasi sehingga peserta
didik mampu menguraikan masalah dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat (Hidayah et
al,, 2023; Mahyastuti et al.,, 2020).

Namun, kemampuan berpikir analitis peserta didik masih tergolong rendah. Anselmus et al.
(2021) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analitis peserta didik dalam pembelajaran
matematika berada pada kategori rendah. Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika
kelas X SMA Negeri 2 Tebas pada 17 April 2025 juga menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian soal secara sistematis dan
menentukan kesimpulan yang tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami kendala pada indikator mengorganisasikan dan mengatribusikan dalam kemampuan
berpikir analitis (Anderson & Krathwohl, 2001; Mahyastuti et al, 2020). Diketahui juga
pembelajaran matematika masih didominasi oleh model pembelajaran langsung sehingga peserta
didik cenderung menerima informasi dari guru dan kurang terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Kondisi tersebut dapat membatasi kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir analitis (Prameswara & Pius X, 2023).

Pengembangan kemampuan berpikir analitis memerlukan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi informasi penting, menyusun langkah
penyelesaian secara mandiri, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh (Albert, 2021; Wang et al,
2025). Menurut Assegaff & Sontani (2016), kemampuan berpikir dapat dikembangkan melalui
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang
mendukung pengembangan kemampuan tersebut adalah sistem persamaan linear tiga variabel
(SPLTV), karena penyelesaiannya menuntut peserta didik mengidentifikasi informasi, memilih

strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh.
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Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir analitis adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL diawali dengan penyajian masalah
yang relevan dengan kehidupan nyata, berpusat pada peserta didik, serta mendorong peserta didik
bekerja sama untuk menyelidiki dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Barrows &
Tamblyn, 1980; Musyawir et al., 2022; Tan, 2003). Karakteristik tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menentukan solusi terhadap
permasalahan sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir analitis. Selain itu, PBL
membantu peserta didik membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar (Dewi &
Ardiansyah, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika, seperti kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah matematis (Amini et al., 2022; Fitri et al., 2022; Pramudita et al.,
2023; Pratidina & Nindiasari, 2023; Ramadhanti et al,, 2022). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik (Fadholi et al., 2023;
Nurjanah et al, 2021; Seituni et al, 2023; Sukaesih, 2023; Yulianti et al., 2018), namun penelitian
tersebut tidak secara khusus meneliti kemampuan berpikir analitis dalam pembelajaran
matematika. Sementara itu, Wang et al. (2025) menyatakan bahwa penelitian yang secara spesifik
mengkaji pengukuran kemampuan berpikir analitis dalam pembelajaran matematika masih
terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya kajian mengenai penerapan PBL yang
tidak hanya melihat kemampuan berpikir analitis secara umum, tetapi juga mengukurnya
berdasarkan indikator yang spesifik, yaitu membedakan, mengorganisasikan, dan
mengatribusikan, khususnya dalam konteks materi matematika. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem-Based Learning terhadap kemampuan
berpikir analitis peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Tebas pada materi sistem persamaan linear

tiga variabel.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental
berbentuk nonequivalent control group design. Rancangan penelitian melibatkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing diberikan pre-test dan post-test.
Rancangan penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 04 Problem-Based Learning 0,
Kontrol 04 Pembelajaran langsung 0,
Keterangan:
0, = pre-test

116



Pengaruh Model Problem-Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis ...

0, = post-test

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Tebas Tahun Pelajaran
2025/2026 yang berjumlah 180 peserta didik. Sampel ditentukan menggunakan teknik cluster
sampling. Terpilih kelas XA yang berjumlah 30 peserta didik ditetapkan sebagai kelas eksperimen
dan kelas XC yang berjumlah 29 peserta didik ditetapkan sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan adalah pemecahan masalah berbentuk uraian berupa pre-test dan
post-test untuk mengukur kemampuan berpikir analitis peserta didik pada materi SPLTV.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir analitis, kemudian
divalidasi oleh dua dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Tanjungpura dan satu guru
matematika SMA Negeri 2 Tebas. Dari lima butir soal yang diujicobakan, dua butir soal, yaitu soal
nomor 1 dan 2, dipilih sebagai instrumen penelitian karena memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas serta telah mewakili indikator kemampuan berpikir analitis. Setiap butir soal mengukur
tiga indikator kemampuan berpikir analitis, yaitu membedakan, mengorganisasikan, dan
mengatribusikan. Kisi-kisi instrumen penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Indikator

Nomor Kemampuan Indikator Soal Sk(_)r

Soal o1 s o Maksimal

Berpikir Analitis

1 Membedakan Diberikan permasalahan kontekstual 3
Mengorganisasikan mengenai pembelian bibit bunga dan informasi 3
Mengatribusikan potongan harga (diskon), peserta didik dapat

menentukan total uang yang harus dibayar
secara tepat dengan menyertakan apa yang 3
diketahui dan ditanyakan, model matematika

yang sesuai, langkah penyelesaian yang tepat

dan menarik kesimpulan.

2 Membedakan Diberikan informasi yang memuat hubungan 3
Mengorganisasikan jumlah koleksi kelereng dari tiga orang 3
Mengatribusikan berbeda, peserta didik dapat menentukan

perbandingan antar variabel secara tepat
dengan menyertakan apa yang diketahui dan 3

ditanyakan, model matematika yang sesuai,
langkah penyelesaian yang tepat dan menarik
kesimpulan.

Setiap indikator dinilai menggunakan rubrik penskoran dengan rentang skor 0-3. Skor 3 diberikan
apabila jawaban benar dan lengkap, skor 2 apabila jawaban benar tetapi kurang lengkap, skor 1
apabila jawaban sebagian benar, dan skor 0 apabila tidak menjawab atau jawaban tidak sesuai.
Dengan demikian, skor maksimal setiap soal adalah 9 dan skor maksimal keseluruhan adalah 18.
Analisis data dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 26. Data pre-test dan post-test
terlebih dahulu dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas sebagai

uji prasyarat. Ketika data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas maka uji komparatif
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menggunakan statistik parametrik yaitu Independent Samples T-Test. Sebaliknnya, jika data tidak
memenuhi asumsi normalitas maka uji komparatif menggunakan statistik non parametrik, yaitu
uji Mann-Whitney. Uji komparatif digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir
analitis peserta didik setelah perlakuan. Selanjutnya, besar pengaruh penerapan model PBL
terhadap kemampuan berpikir analitis peserta didik dihitung menggunakan effect size Cohen'’s d.
Interpretasi kriteria effect size menggunakan Cohen’s d, sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria Effect Size Cohen’s d

effect size Kriteria
0,00 <d £0,20 Efek lemah (sangat rendah)
0,20 <d <0,50 Efek rendah
0,50 <d <1,00 Efek sedang
d>1,00 Efek tinggi

Sumber: Cohen et al. (2018: 746)
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Kemampuan berpikir analitis peserta didik diukur melalui tes uraian yang diberikan sebelum
(pre-test) dan sesudah (post-test) pembelajaran pada kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol. Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir analitis peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pre-Test dan Post-Test

i Eksperimen Kontrol
Statistik pre-test post-test pre-test post-test
Rata-rata 3,23 8,50 3,69 6,79
Nilai Minimum 1 4 1 4
Nilai Maksimum 6 14 6 11
Standar Deviasi 1,547 2,688 1,514 2,042
Skor Maksimal Ideal 18 18 18 18

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kemampuan berpikir analitis peserta didik sebelum perlakuan
relatif tidak berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah perlakuan, rata-
rata kemampuan berpikir analitis kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol dengan selisih rata-rata sebesar 1,71. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir analitis peserta didik pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok
kontrol. Selain itu, nilai standar deviasi pada pre-test kedua kelompok hampir sama dan kecil, yang
menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik cenderung homogen atau tidak jauh berbeda
antara satu dengan yang lain. Pada post-test, nilai standar deviasi pada kedua kelompok meningkat,
yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik menjadi lebih beragam setelah perlakuan.

Kelompok eksperimen memiliki standar deviasi yang lebih besar dibandingkan kelompok kontro],
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yang mengindikasikan bahwa perubahan kemampuan berpikir analitis pada kelompok
eksperimen lebih bervariasi setelah diberikan pembelajaran menggunakan model PBL.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas

disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Kelompok Data Statistic df Sig. Keputusan
Eksperimen Pre-test 0,872 30 0,002 Tidak berdistribusi normal
p Post-test 0,961 30 0,333 Berdistribusi normal
Kontrol Pre-test 0,898 29 0,009 Tidak berdistribusi normal
Post-test 0,928 29 0,049 Tidak berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 5, data pre-test pada kedua kelompok tidak berdistribusi normal. Pada data
post-test, kelompok eksperimen berdistribusi normal, sedangkan kelompok kontrol tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji komparatif dilakukan menggunakan uji nonparametrik
Mann-Whitney.

Hasil uji Mann-Whitney terhadap data pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney

Data Mann-Whitney U Z Asymp. Sig. (2-tailed)
Pre-test 344,500 -1,407 0,160
Post-test 269,000 -2,537 0,011

Hasil uji Mann-Whitney terhadap data pre-test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,160, sehingga tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pada data post-test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,011. Karena
penelitian ini menggunakan uji satu arah (1-tailed), nilai signifikansi menjadi 0,0055. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analitis peserta didik yang belajar
menggunakan model PBL lebih baik dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran langsung.

Besar pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan berpikir analitis peserta didik
dihitung menggunakan effect size Cohen’s d, diperoleh nilai effect size sebesar 0,715 yang termasuk
dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan

pengaruh sedang terhadap kemampuan berpikir analitis peserta didik pada materi SPLTV.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analitis peserta didik yang belajar
menggunakan model PBL lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran langsung. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Mann-Whitney pada
data post-test yang menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir analitis antara kedua
kelompok setelah diberikan perlakuan. Selain itu, nilai effect size sebesar 0,715 termasuk dalam
kategori sedang, yang menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan pengaruh

terhadap kemampuan berpikir analitis peserta didik pada materi SPLTV.
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Kemampuan berpikir analitis yang lebih baik pada kelompok eksperimen terjadi karena peserta
didik dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran berbasis masalah. Dalam model
PBL, masalah kontekstual digunakan sebagai pemicu utama pembelajaran sehingga peserta didik
dituntut untuk mengidentifikasi informasi yang relevan, menganalisis hubungan antar konsep,
serta menentukan strategi penyelesaian secara mandiri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Tan
(2003) yang menyatakan bahwa masalah berfungsi sebagai pemicu utama dalam proses
pembelajaran. Aktivitas tersebut juga sesuai dengan indikator kemampuan berpikir analitis
menurut Anderson & Krathwohl (2001), yaitu membedakan, mengorganisasikan, dan
mengatribusikan.

Indikator membedakan muncul pada tahap orientasi pada masalah ketika peserta didik
mengidentifikasi informasi yang relevan dari permasalahan kontekstual yang diberikan guru.
Selain itu, indikator ini juga tampak pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya
melalui kegiatan memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain. Kegiatan tersebut
membantu peserta didik membandingkan berbagai strategi penyelesaian masalah. Hal ini sejalan
dengan Nurjanah et al. (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir analitis diawali
dengan kemampuan mendefinisikan permasalahan sebelum mengolah informasi dan menentukan
solusi.

Indikator mengorganisasikan berkembang pada tahap membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik menghubungkan informasi yang diperoleh dari
bahan ajar dengan permasalahan yang diberikan, kemudian menyusun langkah penyelesaian
secara sistematis. Indikator ini juga muncul pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah ketika peserta didik bersama guru merangkum hasil penyelesaian yang telah
dilakukan. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Fadholi et al. (2023) yang menyatakan
bahwa proses penyelidikan melatih peserta didik untuk mengolah, menjelaskan, dan menganalisis
informasi.

Indikator mengatribusikan juga berkembang pada tahap membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok serta tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Melalui kegiatan tersebut, peserta didik menggunakan pemahaman yang dimiliki untuk
menentukan strategi penyelesaian, menganalisis hubungan antar langkah penyelesaian, serta
menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. Temuan ini sejalan dengan Anderson &
Krathwohl (2001) dan Syavarizca & Sumaji (2021) yang menyatakan bahwa mengatribusikan
membantu peserta didik menentukan maksud atau sudut pandang suatu penyelesaian sehingga
dapat memperoleh kesimpulan yang tepat.

Sebaliknya, pada kelompok kontrol pembelajaran berlangsung menggunakan model
pembelajaran langsung. Proses pembelajaran lebih didominasi oleh penjelasan guru, pemberian

contoh soal, dan latihan, sehingga kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan

120



Pengaruh Model Problem-Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis ...

berpikir analitis secara mandiri menjadi lebih terbatas. Peserta didik cenderung mengikuti
prosedur penyelesaian yang telah dicontohkan guru dibandingkan menyusun strategi
penyelesaian sendiri. Kondisi ini sejalan dengan Joyce & Weil (1996) yang menyatakan bahwa
pembelajaran langsung menekankan latihan di bawah bimbingan guru serta pendapat Arends
(2012) bahwa model pembelajaran langsung tidak dirancang untuk mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Nilai effect size sebesar 0,715 yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa model
PBL memberikan pengaruh yang cukup terhadap kemampuan berpikir analitis peserta didik. Hasil
ini sejalan dengan pendapat Barrows & Tamblyn (1980) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah mampu mengembangkan kemampuan berpikir melalui keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pemecahan masalah. Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
Sukaesih (2023) yang menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir
analitis, serta penelitian Ramadhanti et al. (2022) yang menunjukkan bahwa PBL memberikan efek
positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi matematis peserta didik.

Meskipun demikian, pengaruh yang diperoleh masih berada pada kategori sedang. Kondisi ini
dimungkinkan karena pembelajaran hanya dilaksanakan selama dua kali pertemuan sehingga
peserta didik belum memiliki kesempatan yang cukup untuk mengembangkan kemampuan
berpikir analitis secara optimal. Sejalan dengan Arifin (2017) perubahan perilaku belajar tidak
terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang berlangsung secara bertahap dan

berkelanjutan.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan

Penerapan model Problem-Based Learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan
berpikir analitis peserta didik pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Melalui
pembelajaran yang diawali dengan permasalahan kontekstual dan melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses penyelidikan, model Problem-Based Learning mampu menghasilkan
kemampuan berpikir analitis yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran langsung.
Besarnya pengaruh yang diperoleh berada pada kategori sedang dengan nilai effect size Cohen's d

sebesar 0,715.

2. Saran

Penerapan model Problem-Based Learning disarankan dilakukan dalam jangka waktu yang
lebih panjang dan pada materi matematika yang lebih beragam agar peserta didik memiliki
kesempatan yang cukup untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis secara optimal.
Selain itu, penelitian selanjutnya perlu memperhatikan waktu pelaksanaan penelitian agar proses

pembelajaran dapat berlangsung secara lebih konsisten.
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